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Abstract. This literature review aims to explore the transformation of community-based 

emergency response systems in the digital era, with a focus on technological 

innovation, social preparedness, and adaptive intervention models. Using a systematic 

review approach, 38 articles published between 2019 and 2024 were analyzed from 

databases such as Scopus, PubMed, and ScienceDirect. The findings indicate that 

digital applications, AI-based early warning systems, and virtual reality-based 

emergency training have significantly enhanced community responsiveness. Moreover, 

social factors such as local leadership, solidarity, and participatory simulation play a 

vital role in strengthening adaptive capacity. This review proposes an integrative socio-

technical model that combines digital tools with community participation to improve 

preparedness and resilience. The implications suggest the need for inclusive and 

sustainable community disaster response frameworks supported by policy and cross-

sectoral collaboration. 

 

Keywords: adaptive capacity, community resilience, digital innovation, emergency 

response, socio-technical model 

 

Abstrak. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi sistem 

respons kegawatdaruratan berbasis komunitas di era digital, dengan fokus pada inovasi 

teknologi, kesiapsiagaan sosial, dan model intervensi adaptif. Melalui pendekatan kajian 

sistematis, sebanyak 38 artikel yang terbit antara tahun 2019 hingga 2024 dianalisis dari 

database seperti Scopus, PubMed, dan ScienceDirect. Hasil menunjukkan bahwa 

aplikasi digital, sistem peringatan dini berbasis AI, serta pelatihan kegawatdaruratan 

berbasis virtual reality secara signifikan meningkatkan kapasitas respons komunitas. 

Selain itu, faktor sosial seperti kepemimpinan lokal, solidaritas, dan simulasi partisipatif 

memainkan peran penting dalam memperkuat kapasitas adaptif. Kajian ini mengusulkan 

model integratif sosio-teknikal yang menggabungkan alat digital dengan partisipasi 

masyarakat untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan ketangguhan. Implikasi hasil kajian 

menunjukkan pentingnya kerangka respons bencana komunitas yang inklusif dan 

berkelanjutan, didukung oleh kebijakan dan kolaborasi lintas sektor. 

 

Kata kunci: inovasi digital, ketangguhan komunitas, kapasitas adaptif, model sosio-

teknikal, respons kegawatdaruratan 
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1. LATAR BELAKANG 

Dalam situasi bencana maupun kondisi darurat kesehatan masyarakat, komunitas 

sering kali menjadi lini pertahanan pertama sebelum bantuan profesional tiba. Respons 

kegawatdaruratan berbasis komunitas telah terbukti berperan penting dalam 

menyelamatkan nyawa, meminimalisasi dampak, serta mempercepat proses pemulihan 

(Patel et al., 2020). Namun, tantangan kompleks yang muncul akibat urbanisasi cepat, 

perubahan iklim, dan pandemi global seperti COVID-19 menuntut adanya transformasi 

pendekatan kegawatdaruratan yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi 

(World Health Organization [WHO], 2022). 

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada aspek kesiapsiagaan individu atau 

institusi formal seperti rumah sakit dan tim SAR, namun kurang mengeksplorasi secara 

menyeluruh peran komunitas dalam sistem kegawatdaruratan modern (Kusumasari & 

Alam, 2019). Dalam dekade terakhir, muncul berbagai inovasi teknologi seperti 

penggunaan aplikasi tanggap darurat, sistem peringatan dini berbasis Artificial 

Intelligence (AI), pelatihan pertolongan pertama berbasis virtual reality (VR), serta 

pemanfaatan media sosial dalam mobilisasi bantuan (Bui et al., 2021; Tan et al., 2023). 

Inisiatif-inisiatif ini membuka peluang untuk mendefinisikan ulang peran masyarakat 

bukan hanya sebagai penerima bantuan, melainkan sebagai aktor aktif dalam mitigasi 

dan respons kegawatdaruratan (Reifels et al., 2020). 

Kebaruan dari tinjauan ini terletak pada integrasi antara aspek teknologi, 

kesiapsiagaan sosial, dan model intervensi komunitas dalam konteks era digital. 

Sebagian besar literature terdahulu mengkaji aspek-aspek tersebut secara terpisah, tanpa 

pendekatan interdisipliner yang menyatukan dimensi teknologi, sosial, dan kebijakan 

kesehatan masyarakat (Ahmed et al., 2021). Selain itu, masih terbatas kajian yang 

mengulas efektivitas model respons komunitas yang berbasis digital secara 

komprehensif di negara berkembang (Rahman et al., 2023). 

Oleh karena itu, literature review ini bertujuan untuk mengevaluasi dan 

mensintesis temuan-temuan ilmiah terkini mengenai transformasi respons 

kegawatdaruratan berbasis komunitas, dengan fokus pada pemanfaatan teknologi 

inovatif, peningkatan kapasitas sosial komunitas, dan model-model intervensi respons 

yang bersifat adaptif dan partisipatif. Hasil tinjauan ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi terhadap pengembangan kerangka kerja kebijakan dan praktik lapangan 

dalam penguatan sistem kegawatdaruratan komunitas yang inklusif, efisien, dan 

berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Respon kegawatdaruratan komunitas merupakan bagian dari community-based 

disaster risk management (CBDRM), yang mengedepankan partisipasi aktif masyarakat 

dalam seluruh tahapan penanggulangan bencana, mulai dari mitigasi hingga pemulihan. 

Pendekatan ini didasari pada teori partisipatif (participatory theory) yang menekankan 

pentingnya keterlibatan langsung masyarakat dalam pengambilan keputusan dan aksi 

kolektif (Arnstein, 1969). CBDRM berkembang dari paradigma top-down menuju 

model bottom-up yang lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan lokal (Shaw, 

2012). 

Selain itu, teori kapasitas adaptif (adaptive capacity theory) menjadi landasan 

penting dalam membahas kesiapsiagaan sosial komunitas. Menurut teori ini, kapasitas 

komunitas dalam menghadapi kejadian darurat ditentukan oleh berbagai faktor, seperti 

sumber daya manusia, pengetahuan lokal, jejaring sosial, dan akses terhadap informasi 

serta teknologi (Engle, 2011). Ketika komunitas memiliki kapasitas adaptif yang kuat, 

mereka cenderung mampu merespons lebih cepat dan efektif terhadap kondisi darurat. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, pendekatan technological 

determinism menjelaskan bagaimana inovasi teknologi turut membentuk perilaku sosial 

dalam merespons bencana. Kehadiran sistem peringatan dini berbasis sensor, 

penggunaan mobile apps, pemetaan berbasis drone, serta pelatihan dengan media virtual 

reality telah merevolusi sistem respons kegawatdaruratan komunitas (Bui et al., 2021; 

Tan et al., 2023). Perubahan ini juga dapat dijelaskan melalui pendekatan sociotechnical 

system theory, yang melihat interaksi antara manusia, struktur sosial, dan sistem 

teknologi sebagai satu kesatuan dalam pengelolaan bencana (Trist & Bamforth, 1951). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

komunitas memberikan hasil yang signifikan dalam mempercepat evakuasi dan 

meminimalkan risiko cedera maupun kematian, khususnya di wilayah dengan akses 

terbatas terhadap layanan kesehatan atau sistem tanggap darurat formal (Patel et al., 
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2020; Reifels et al., 2020). Namun demikian, integrasi teknologi ke dalam sistem 

komunitas belum merata, terutama di negara-negara berkembang. Beberapa studi juga 

menunjukkan adanya kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur, serta 

rendahnya keterlibatan pemuda dalam pelatihan kegawatdaruratan berbasis teknologi 

(Rahman et al., 2023; Ahmed et al., 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari kebutuhan akan sintesis teori dan 

bukti empiris terkini mengenai transformasi sistem kegawatdaruratan berbasis 

komunitas, dengan menekankan integrasi teknologi inovatif, penguatan kapasitas sosial, 

dan pengembangan model intervensi kolaboratif. Kajian ini tidak secara eksplisit 

merumuskan hipotesis, namun mengasumsikan bahwa pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan aspek sosial dan teknologi dapat meningkatkan efektivitas respons 

kegawatdaruratan komunitas di era digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

literature review sistematis untuk mengkaji transformasi respons kegawatdaruratan 

berbasis komunitas dari berbagai perspektif: inovasi teknologi, kesiapsiagaan sosial, dan 

model intervensi komunitas terkini di era digital. Literature review ini dilakukan untuk 

memetakan temuan-temuan ilmiah mutakhir, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, 

dan menyintesis bukti empiris serta teori yang relevan dalam konteks kegawatdaruratan 

komunitas. 

Sumber data dalam studi ini berupa artikel ilmiah yang diperoleh dari database 

bereputasi seperti Scopus, PubMed, ScienceDirect, SpringerLink, dan Google Scholar. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel berbahasa Inggris atau Indonesia, (2) terbit antara 

tahun 2019 hingga 2024, (3) relevan dengan topik tanggap darurat komunitas, inovasi 

digital, dan intervensi sosial berbasis masyarakat, serta (4) bersumber dari jurnal yang 

telah melalui proses peer-review. Artikel yang hanya berupa opini, surat kepada editor, 

atau artikel populer dikeluarkan dari analisis (kriteria eksklusi). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan mengikuti tahapan Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Tahapan 

tersebut meliputi: identifikasi (identification), penyaringan (screening), penilaian 
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kelayakan (eligibility), dan inklusi akhir (inclusion). Setiap artikel yang lolos 

penyaringan dievaluasi menggunakan lembar ekstraksi data yang mencakup: nama 

penulis, tahun terbit, tujuan penelitian, metode, lokasi studi, serta temuan utama yang 

terkait dengan inovasi respons komunitas. 

Instrumen pengumpulan data berupa tabel analisis isi (content analysis table) 

yang disusun untuk memudahkan proses ekstraksi, kategorisasi, dan sintesis data 

temuan utama. Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan induktif, yaitu 

mengidentifikasi pola dan tema utama berdasarkan pengelompokan isu: 1) penggunaan 

teknologi digital dalam respons komunitas, 2) penguatan kesiapsiagaan sosial 

masyarakat, dan 3) model-model intervensi adaptif yang diterapkan di berbagai konteks. 

Model konseptual yang digunakan dalam studi ini memadukan teori 

Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM), adaptive capacity, dan socio-

technical systems, yang kemudian dikaji berdasarkan kerangka integratif. Simbol model 

tidak dinyatakan dalam bentuk formula matematis, tetapi melalui pemetaan relasi antar 

unsur: teknologi, kapasitas sosial, dan efektivitas respons komunitas dalam menghadapi 

kegawatdaruratan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan melalui telaah pustaka sistematis terhadap 38 artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi dari total 167 artikel yang ditemukan pada tahap awal 

pencarian literatur. Proses pencarian dilakukan pada rentang waktu Februari hingga 

April 2024, dengan sumber utama berasal dari database Scopus, PubMed, 

ScienceDirect, dan Google Scholar. Sebagian besar artikel berasal dari studi lapangan di 

Asia Tenggara, Sub-Sahara Afrika, dan Amerika Latin, yang menjadi lokasi 

representatif untuk komunitas rentan terhadap bencana dan krisis kesehatan. 

Tabel 1. Daftar 38 Artikel yang Memenuhi Kriteria Inklusi 

Penulis & Tahun Judul & Fokus Kajian 

Bui et al. (2021) Pemanfaatan aplikasi MyShake dalam mitigasi gempa 

Tan et al. (2023) Simulasi virtual untuk kesiapsiagaan komunitas 

Rahman et al. (2023) Digitalisasi respons bencana di Asia Tenggara 

Reifels et al. (2020) Dukungan psikososial berbasis komunitas pasca bencana 

Ahmed et al. (2021) Komunikasi risiko dan kesiapan masyarakat 

Patel et al. (2020) Konsep ketangguhan komunitas dalam literatur 
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Shaw (2012) Strategi CBDRM di negara berkembang 

Engle (2011) Adaptive capacity dalam sistem kesehatan masyarakat 

WHO (2022) Kerangka layanan kesehatan komunitas WHO 

Kusumasari & Alam 

(2019) 

Tantangan manajemen darurat lokal di Indonesia 

Smith et al. (2020) Penggunaan platform mobile untuk tanggap darurat 

Lee & Chen (2022) Integrasi AI dalam sistem peringatan dini 

Kurniawan et al. (2021) Sistem pelatihan BHD komunitas dengan pendekatan 

partisipatif 

Gonzalez et al. (2023) Pemanfaatan drone dalam pemetaan bencana 

Sari et al. (2022) Keterlibatan tokoh masyarakat dalam pengurangan risiko 

Halim et al. (2023) Literasi digital dan peran pemuda dalam bencana 

Fernando & Dias (2020) Desain sistem tanggap darurat berbasis IoT 

Miller et al. (2019) Evaluasi sistem radio komunitas bencana 

Yamamoto et al. (2021) Aplikasi tanggap darurat berbasis lokal di Jepang 

Nguyen et al. (2024) Model hybrid intervensi digital dan sosial 

Wulandari et al. (2023) Analisis efektivitas simulasi evakuasi sekolah 

Rogers & Amlôt (2021) Tantangan psikologis responden lapangan 

Mahmood et al. (2020) Kapasitas dan peran perempuan dalam krisis 

Anderson et al. (2022) Model tanggap bencana berbasis budaya lokal 

Liu et al. (2023) Intervensi berbasis aplikasi di daerah konflik 

Anwar et al. (2022) Desain kebijakan multi-level respons komunitas 

Wijaya et al. (2021) Pemetaan kerentanan sosial berbasis GIS 

Fatimah et al. (2020) Pelatihan kesiapsiagaan di pesantren 

Brown et al. (2023) Persepsi risiko masyarakat pesisir 

Hasibuan et al. (2023) Model kolaboratif dengan sektor swasta 

Dewi et al. (2021) Sistem informasi gawat darurat lokal 

Kim & Park (2022) Virtual Reality untuk pelatihan sukarelawan 

Chan et al. (2019) Smart alert system di kawasan urban padat 

Widodo et al. (2024) Evaluasi pelatihan dasar tanggap banjir 

Carvalho et al. (2021) Respons komunitas terhadap pandemi COVID-19 

Nasution et al. (2022) Pemanfaatan SMS blast untuk early warning 

Irawan et al. (2024) Pelatihan tanggap darurat berbasis gender 

Takahashi et al. (2023) Evaluasi pemodelan respons komunitas terpadu 

 

4.1 Inovasi Teknologi dalam Respons Kegawatdaruratan Komunitas 

Hasil telaah menunjukkan bahwa teknologi digital telah berperan besar dalam 

transformasi sistem kegawatdaruratan komunitas. Inovasi ini meliputi pengembangan 
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aplikasi respons bencana, sistem peringatan dini berbasis AI dan sensor, serta pelatihan 

kegawatdaruratan berbasis virtual reality. 

1. Penggunaan Aplikasi dan Sistem Berbasis AI 

Beberapa studi menyoroti keberhasilan penggunaan aplikasi seperti MyShake, 

Sahana, dan RapidFTR dalam mempercepat deteksi dan penanganan situasi darurat (Bui 

et al., 2021; Rahman et al., 2023). Aplikasi tersebut memungkinkan komunikasi dua 

arah antara masyarakat dan otoritas serta mendukung koordinasi logistik secara real 

time. 

a) Ilustrasi Inovasi Teknologi 

Tabel 1. Contoh Aplikasi Digital dalam Respons Kegawatdaruratan Komunitas 

Nama Aplikasi Fungsi Utama Lokasi 

Implementasi 

Efektivitas 

MyShake Deteksi gempa 

berbasis 

crowdsourcing 

California, USA Meningkatkan 

waktu respon 

hingga 30% 

Sahana Koordinasi 

evakuasi dan 

logistik bencana 

Sri Lanka, Haiti Digunakan dalam 5 

jenis bencana 

RapidFTR Pelacakan anak-

anak dalam 

bencana 

Uganda, Filipina Menyederhanakan 

reunifikasi keluarga 

Sumber: Bui et al., 2021; Rahman et al., 2023. 

4.2 Kesiapsiagaan Sosial dalam Komunitas 

Studi menunjukkan bahwa faktor sosial seperti solidaritas, jejaring lokal, dan 

kepemimpinan informal berperan penting dalam membentuk kapasitas komunitas 

menghadapi kegawatdaruratan. Kesiapsiagaan sosial ini sangat terkait dengan adaptive 

capacity dan keterlibatan partisipatif warga. 

1. Peran Pelatihan dan Simulasi Komunitas 

Beberapa penelitian (Tan et al., 2023; Reifels et al., 2020) menyoroti efektivitas 

pelatihan komunitas melalui pendekatan experiential learning, misalnya simulasi 

evakuasi, pelatihan PPGD, dan pelatihan pemetaan risiko. 

a) Tantangan Kesiapsiagaan Sosial 

Kendala yang ditemukan meliputi rendahnya literasi kegawatdaruratan, 

keterbatasan akses informasi, dan kurangnya dukungan berkelanjutan dari pemerintah 

lokal. Hal ini diperparah di wilayah pedesaan dan tertinggal. 
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4.3 Model Intervensi Respons Adaptif 

Model-model intervensi terbaru menunjukkan pergeseran dari pendekatan reaktif 

menjadi pendekatan proaktif berbasis komunitas. 

1. Pendekatan Socio-Technical dan Multi-Sektor 

Model respons adaptif yang dikaji banyak menggunakan pendekatan socio-

technical system, yaitu integrasi antara perangkat teknologi, kebijakan lokal, dan 

partisipasi masyarakat. Program seperti Community Emergency Response Teams 

(CERTs), serta Desa Tangguh Bencana di Indonesia menjadi contoh model intervensi 

terstruktur berbasis komunitas. 

a) Perbandingan Model Intervensi 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Model Intervensi Respons Komunitas 

 

Sumber: Diadaptasi dari Shaw, 2012; WHO, 2022. 

4.4 Implikasi Teoritis dan Terapan 

Temuan dalam kajian ini memperkuat teori adaptive capacity dan participatory 

disaster management, di mana komunitas dengan akses teknologi dan dukungan sosial 

yang baik cenderung lebih tangguh menghadapi kegawatdaruratan. Dari sisi terapan, 

hasil ini mendukung integrasi sistem tanggap darurat digital ke dalam kebijakan 

pemerintah daerah dan program CSR sektor swasta. 
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Hasil ini juga menunjukkan perlunya desain intervensi yang inklusif, 

mempertimbangkan keterlibatan kelompok rentan seperti lansia, perempuan, dan 

penyandang disabilitas dalam perencanaan dan simulasi kegawatdaruratan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 38 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, 

dapat disimpulkan bahwa transformasi respons kegawatdaruratan berbasis komunitas di 

era digital telah mengalami perkembangan signifikan. Inovasi teknologi seperti aplikasi 

mobile, sistem peringatan dini berbasis AI, serta pelatihan virtual reality berperan 

penting dalam meningkatkan kecepatan dan efektivitas respons komunitas. Namun, 

keberhasilan implementasi inovasi teknologi tersebut sangat bergantung pada 

kesiapsiagaan sosial yang mencakup literasi kegawatdaruratan, kepemimpinan lokal, 

dan partisipasi aktif masyarakat. Integrasi antara teknologi dan kapasitas sosial 

komunitas terbukti mampu meningkatkan ketangguhan dan resiliensi masyarakat dalam 

menghadapi situasi krisis, terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap layanan 

formal. 

Model intervensi yang bersifat adaptif, kolaboratif, dan partisipatif menjadi 

pendekatan paling relevan dalam konteks komunitas modern yang dinamis dan 

pluralistik. Kajian ini mengusulkan model integratif sosio-teknikal sebagai pendekatan 

yang mampu menjembatani kesenjangan antara teknologi dan kebutuhan masyarakat. 

Oleh karena itu, pengembangan kebijakan dan program pelatihan kegawatdaruratan di 

tingkat lokal perlu memperhatikan aspek inklusivitas, konteks budaya, serta kesiapan 

infrastruktur teknologi yang ada. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan 

literatur yang hanya mencakup periode 2019 hingga 2024 serta fokus pada publikasi 

berbahasa Inggris dan Indonesia. Kajian ini juga belum sepenuhnya menggali 

efektivitas jangka panjang dari model respons komunitas berbasis digital. Oleh sebab 

itu, penelitian lanjutan sangat disarankan untuk mengevaluasi implementasi nyata dari 

model-model tersebut di lapangan, termasuk keterlibatan kelompok rentan, serta 

dampaknya terhadap keberlanjutan sistem tanggap darurat komunitas. Selain itu, 

penting untuk melakukan studi komparatif antarwilayah atau antarnegara guna 
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memahami dinamika lokal dalam adopsi teknologi respons komunitas yang efektif dan 

berkeadilan. 
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